










Data pengguna internet  hasil survei dari (internetworldstats.com, 2017) menunjukkan penggunaan internet di Asia pada 30 Juni 2016 sebesar 49.6 %, namun pada 31 Maret 2017  mengalami kenaikan yang signifikan menjadi 50.2 % pengguna yang telah menggunakan internet. Angka tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat ke 3 (tiga) dengan jumlah pengguna sebanyak 132.700.000 orang dari populasi sebanyak 263.510.145 orang, Sedangakan peringkat ke 1 (Satu)  adalah China dengan jumlah pengguna  sebanyak 731.434.542 orang dari populasi sebanyak 1.388.232.693 orang, peringkat ke 2 (Dua) India dengan jumlah pengguna  sebanyak 462.124.989 orang dari populasi sebanyak 1.342.512.705 orang.
Menurut hasil penelitian dari APJII (2014) tentang profil pengguna internet di Indonesia dari berbagai macam sektor antara lain, pengguna internet dari sektor perdagangan sebanyak 31.5%, sektor jasa 26.1%, sektor pendidikan sebanyak 8.3%, sektor  pemerintahan sebanyak 7.0%, sektor keuangan atau perbankan sebanyak 5.6%, sektor otomotif sebanyak 3.3%, sektor konsultan sebanyak 3.2%, sektor manufaktur sebanyak 3.2%, sektor properti sebanyak 1.7%, sektor kesehatan sebanyak 1.7%, sektor hiburan sebanyak 1.3%, sektor perhotelan sebanyak 1.0% dan sektor Agro (pertanian dan perkebunan) sabanyak 1.0%. 
Data diatas menunjukan bahwa teknologi internet sudah menjadi kebutuhan untuk berbagai macam sektor.
Internet memiliki peranan penting untuk sektor pendidikan, bagi kalangan akademisi adanya internet membantu dalam proses pencarian informasi beasiswa, referensi jurnal, tugas kuliah serta pembelajaran online (e-learning). Universitas Negeri Makassar salah satu Perguruan Tinggi terbesar di Indonesia bagian Timur yang telah memanfaatkan internet di lingkunganya. Perkembangan jumlah pengguna umumnya tidak diikuti oleh penambahan bandwidth dan infrastruktur yang sesuai, sehingga sering timbul masalah terkait dengan kecepatan akses untuk mendapatkan layanan melalui internet. Dalam pengelolaan bandwidth, Universitas Negeri Makassar menyerahkan proses layanan kepada Pusat Pengembangan Teknologi Universitas Negeri Makassar atau yang disebut Information Communication Technologi (ICT) Center UNM. ICT Center UNM merupakan Pusat Pengembangan Teknologi yang mengatur dan mengelola proses pendistribusian internet pada setiap jaringan antar kampus Universitas Negeri Makassar pada 4 lokasi kampus yang berjarak hingga 5 Km dan 2 kampus yang berada di luar kota. 
Sesuai data yang di akses dari website (unm.ac.id, 2017) ICT Center UNM memiliki beberapa layanan yang menunjang dalam kegiatan akademik diantaranya, WEBSITE, SIMPADU (Sistem Informasi Terpadu), WEBMAIL, E-LEARNING (Pembelajaran jarak jauh berbasis internet), BLOG (Blog dosen dan mahasiswa Universitas Negeri Makassar),  LPSE (Lembaga Pengadaaan Secara Elektronik), OJS (Online Journal Systems), EPRINTS (media penyimpanan dokumen karya ilmiah berupa skripsi, tesis, desertasi, dan laporan penelitian civitas akademika Universitas Negeri Makassar) dan SLIPO (Sistem Layanan Informasi dan Pengaduan Online). Semua fasilitas itu diberikan guna menunjang proses belajar mengajar maupun kerja para pegawai Universitas Negeri Makassar dalam menjalankan amanat yang telah diberikan oleh Rektor. Teknologi internet telah menciptakan platform baru yang universal bagi kalangan masyarakat sehingga banyak manfaat yang dapat diperoleh dengan penggunaan internet, di antaranya adalah untuk komunikasi dan kolaborasi, akses data dan informasi, diskusi online, mendapatkan informasi, hobi atau bersenangsenang dan pertukaran transaksi bisnis.
Pertumbuhan internet di Universitas Negeri Makassar telah mengalami perkembangan yang pesat. Awalnya ICT Center UNM memanfaatkan Radio WLAN (Wireless Local Area Network) outdoor untuk pendistribusian internet antar kampus Universitas Negeri Makassar pada 4 lokasi kampus yang berjarak hingga 5 Km. Namun, itu belum cukup untuk memenuhi kebutuhan pelayanan akses internet. Kebutuhan itu terjadi seiring meningkatnya jumlah mahasiswa yang ada di lingkungan Universitas Negeri Makassar. Sehingga ICT Center UNM memanfatkan fiber optik sebagai pengganti Radio WLAN (Wireless Local Area Network). 
Hasil pengamatan sementara bahwa masih banyak  mahasiswa menggunakan internet untuk mengakses yang bersifat konten hiburan dan media sosial, perlu diketahui bahwa kebutuhan internet itu digunakan untuk menunjang studi mahasiswa. Beraneka ragamnya kebutuhan mahasiswa menimbulkan motif tertentu dalam diri mahasiswa untuk menentukan tindakannya, khususnya dalam motif pemanfaatan internet dikalangan mahasiswa Universitas Negeri Makassar. Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menentukan bentuk-bentuk kebijakan di tahun berikutnya.
Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti termotivasi untuk mengkaji suatu masalah yang berjudul “Pemetaan Pemanfaatan Internet Oleh Mahasiswa Universitas Negeri Makassar”.
B.	Rumusan Masalah

Agar penelitian tetap konsisten pada masalah yang diteliti dan tetap terarah pada tujuan yang ingin dicapai, maka rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana pola pemetaan pemanfaatan internet di Universitas Negeri Makassar dengan melihat poin-poin sebagai berikut:
1.	Bagaimana pemanfaatan internet di Fakultas, lokasi Kampus dan Universitas?
2.	Bagaimana pemanfaatan layanan yang telah disediakan oleh ICT Center Universitas Negeri Makassar?
3.	Bagaimana penggunaan perangkat oleh Mahasiswa Universitas Negeri Makassar dalam memanfaatkan internet?







Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui pola pemetaan pemanfaatan internet di Universitas Negeri Makassar dengan melihat poin-poin sebagai berikut:
1.	Mengetahui pemanfaatan internet di Fakultas, lokasi Kampus dan Universitas.
2.	Mengetahui pemanfaatan layanan yang telah disediakan oleh ICT Center Universitas Negeri Makassar.
3.	Mengetahui penggunaan perangkat oleh Mahasiswa Universitas Negeri Makassar dalam memanfaatkan internet.
4.	Mengetahui penggunaan konten oleh Mahasiswa Universitas Negeri Makassar dalam memanfaatkan internet.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang berarti bagi beberapa pihak, baik secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1.	Manfaat Teoritis
Secara teoritis memberi  manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan pemahaman mahasiswa dalam pemanfaatan fasilitas internet di lingkungan kampus Universitas Negeri Makassar.
2.	Manfaat Praktis
Secara praktis dapat membantu dalam merumuskan kebijakan bagi Universitas Negeri Makassar khususnya pada ICT Center UNM terkait kecenderungan mahasiswa dalam melakukan akses internet di lingkungan kampus Universitas Negeri Makassar. Hasil ini nantinya dapat dijadikan acuan dalam menentukan kebijakan dalam penggunaan akses internet.
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